5.1. KESIMPULAN

BAB V

PENUTUP

Berdasarkan permasalahan yang telah di bahas, maka kesimpulan

yang dapat diberikan adalah sebagai berikut:

1. Terdapat

disharmonisasi  mengenai  pengaturan  terhadap

pengampuan dalam UU No. 8/2016 apabila dikaitkan dengan

pengampuan dalam KUHPdt, dikarenakan adanya:

a.

Inkonsistensi mengenai penggunaan kata “dapat” dalam
Pasal 32 Juncto Penjelasan Pasal 32 UU No. 8/2016 dan
kata “harus” dalam Pasal 433 KUHPdt. Pasal 32 Juncto
Penjelasan Pasal 32 UU No. 8/2016 mengatur bahwa
penyandang disabilitas dapat diletakkan di bawah
pengampuan berdasarkan penetapan Pengadilan Negeri.
Sementara Pasal 433 KUHPdt mengatur bahwa mereka
yang selalu berada dalam keadaan dungu, sakit otak
atau mata gelap harus ditaruh dibawah pengampuan,
pun jika ia kadang-kadang cakap mempergunakan
pikirannya;

Inkonsistensi mengenai prosedur pengajuan
permohonan pengampuan ke Pengadilan Negeri. Pasal
434 ayat (4) KUHPdt mengatur bahwa mereka yang
lemah pikiran dapat memohonkan pengampuan atas diri
mereka sendiri tanpa perlu melampirkan bukti atau
fakta apapun. Sementara Pasal 33 ayat (2) UU No.
8/2016 menyatakan bahwa selama proses permohonan
pengampuan wajib menghadirkan atau melampirkan
bukti dari dokter, psikolog, dan/atau psikiater. Namun
prosedur pengajuan permohonan pengampuan yang
terdapat dalam UU No. 8/2016 sudahlah tepat
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dikarenakan untuk mengetahui tingkat keparahan dari
disabilitas yang dialami, membutuhkan pemeriksaan
lebih lanjut oleh dokter, psikolog, dan/atau psikiater;

c. Inkonsistensi mengenai pihak yang berhak menunjuk
pengampu bagi kurandus. Pasal 449 ayat (1) KUHPdt
mengatur bahwa pengadilan memiliki kewenangan
untuk mengangkat seorang pengampu bagi kurandus.
Sedangkan Pasal 33 ayat (3) UU No. 8/2016 mengatur
bahwa keluarga penyandang disabilitas lah yang
memiliki  kewenangan untuk menunjuk seorang
pengampu. Artinya Pengadilan hanya memiliki
kewenangan sebatas menetapkan apakah penyandang
disabilitas yang bersangkutan cakap atau tidak.

Inkonsistensi mengenai pengampuan dalam UU No. 8/2016

dan KUHPdt menyebabkan ketidakpastian hukum bagi para
penyandang disabilitas. Inkonsistensi tersebut menunjukkan
bahwa kenyataan yang ada terkait penyandang disabilitas tidak
dirumuskan secara jelas. Akibatnya, hukum tidak dapat
dilaksanakan dengan baik. Inkonsistensi yang terdapat dalam UU
No. 8/2016 dalam hal ini mengenai pengampuan, justru tidak
dapat dijadikan pedoman norma bagi penyandang disabilitas itu
sendiri. Padahal di sisi lain, tujuan dari diaturnya masalah
pengampuan adalah sebagai wujud dari diakuinya penyandang
disabilitas sebagai subjek hukum.

2. Pengaturan mengenai pengampuan bagi penyandang disabilitas
seharusnya mengacu pada KUHPdt yang mengatur masalah

pengampuan secara lebih rinci.
5.2. SARAN

Terdapat beberapa saran yang dapat penulis berikan antara lain:
1. Melakukan revisi terhadap Pasal 32 UU No. /2016 menjadi:
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(1) Penyandang disabilitas dapat dinyatakan tidak cakap
berdasarkan penetapan Pengadilan Negeri;

(2) Dikecualikan bagi ragam penyandang disabilitas stroke berat,
paraplegi berat, cerebral palsy berat, down syndrome,
disabilitas grahita berat dan sangat berat, serta skizofrenia,
harus dinyatakan tidak cakap berdasarkan penetapan
Pengadilan Negeri;

(3) Ketentuan sebagaimana diatur dalam ayat (2) berlaku pula
untuk ragam penyandang disabilitas yang memperoleh global
assessment of function scale (GAF) sebesar 50 ke bawah
berdasarkan pemeriksaan oleh psikiater yang berwenang.

Kemudian perubahan terhadap Penjelasan Pasal 32 UU No. 8/2016

sebagai berikut:

(1) Yang dimaksud dengan “tidak cakap” antara lain orang yang
belum dewasa dan/atau berada di bawah pengampuan;

(2) Mereka yang mengalami stroke berat, paraplegi berat, dan
cerebral palsy berat adalah mereka yang karena disabilitasnya
menghambat kinerja pada otak kanan. Sementara down
syndrome, disabilitas grahita berat dan sangat berat, serta
skizofrenia adalah mereka yang karena disabilitasnya tidak
dapat mengurus dirinya sendiri.

2. Melakukan revisi terhadap Pasal 33 ayat (3) UU No. 8/2016
sebagai berikut: Pengadilan berhak menunjuk seorang untuk
mewakili kepentingan penyandang disabilitas yang dinyatakan
tidak cakap.

Berdasarkan revisi atas Pasal 33 ayat (3) UU No. 8/2016 maka

Penjelasan Pasal 33 ayat (3) UU No. 8/2016 dihapus;

3. Selain melakukan revisi, dapat pula membentuk PP sebagai aturan
untuk melaksanakan UU No. 8/2016 yang mengatur hal-hal teknis
terkait pengampuan bagi para penyandang disabilitas;

4. Meningkatkan aksesibilitas bagi para penyandang disabilitas.
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